BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bencana aik rawang pada tanggal 27 april 2019 menjadikan bencana alam
terpara di Desa Ketaping Bengkulu Selatan. Kejadian aik rawang ini merupakan
sumber dari tari yang berjudul “kinjagh yang berpijakan gerak tari Andun. Tata
busana dari tari Kinjagh pada adegan pertama dan kedua menggunakan kain batik
basurek dan baju kebaya peninggalan almarhum nenek dari ayah, dilengkapi
dengan properti kinjagh dan topi tani. Pada adegan ketiga menggunakan baju
batik basurek dan rok panjang berwarna coklat serta di menggunakan properti
kain berwarna coklat panjang guna menunjang Suasana kejadian aik rawang.

Tujuan Kkarya tari ini untuk memberikan gambaran bagi Masyarakat saat
terjadinya aik rawang di Desa Ketaping tahun 2019 silam, dan Masyarakat dapat
mengenalkan karya tari dalam bentuk penyajian yang dipentaskan. Pada karya tari
ini juga memberikan nilai-nilai relegius, kebersamaan, kesabaran, dan nilai
kesenian.
B. Saran

Mencipta sebuah karya tari harus memiliki kretivitas yang cukup tinggi serta
ide dan konsep yang matang, sehingga mampu mempertanggung jawabkannya.
Mengangkat sebuah pristiwa alam aik rawang dan menghubungkannya dengan
kinjagh yang merupakan judul dari karya tari, memerlukan proses yang cukup

panjang dan butuh konsentrasi demi mewujudkan karya tari yang baik.



